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Abstract: 
Verbal communication is communication by using vebal  symbols.  
Language verbal symbol is an impressive of human achieveness. There are rules  
for every language that are phonology, syntax, semanctc  and  pragmatic. 
Otherwise, nonverbal communication is a communication process that message is 
sent not using words. The example of nonverbal  communication  is  body 
movement, body language, face expression, and eye contact, the using of clothes, 
hair cut, etc, symbols, and also the way of speaking such as, intonation, stress,  
voice quality, emotional style, and speaking style. 
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PENDAHULUAN 
 Dalam memahami apa arti dari komunikasi lisan maupun tertulis, kata 
komunikasi itu sendiri tentunya sudah sangat tidak asing atau  akrab  bagi  siapa 
pun. Komunikasi memang sangat sering sekali digunakan dalam suatu interaksi  
bagi manusia dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun sudah sering  atau  sudah 
biasa dilakukan mungkin masih ada sebagai dari kita yang belum begitu paham 
dalam pengertian komunikasi beserta bentuknya. 
Secara etimologi komunikasi berasa dari bahasa latin  yaitu  “cum”  atau 
kata depan yang berarti “dengan” atau bersama dengan dan kata “umus”  atau 
sebuah kata bilangan yang berarti “satu”. Dua kata  tersebut  membentuk  kata 
benda yakni “Communio”, Communio ini dalam bahasa Inggris disebut sebagai 
Comnion yang memiliki arti  yaitu  kebersamaan,  persatuan,  persekutuan 
gabungan, pergaulan atau hubungan. 
Oleh karena itu, untuk ber-comunio diperlukan usaha dan kerja maka kata 
itu dibentuk menjadi kata kerja Communicare sehingga  artinya menjadi 
“membagi sesuatu dengan seseorang tukar menukar, bercakap-cakap, berteman, 
bertukar pikiran, memberitahukan sesuatu kepada seseorang, berhubungan 
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berpartisipasi atau memberitahukan. 
Menurut Agus (2003), Komunikasi diartikan sebagai pemberitahuan, 
pembicaraan, percakapan, pertukaran pikiran atau hubungan. Komunikasi ini juga 
dapat dibedakan lagi ke dalam beberapa bentuk, pembagian komunikasi dari segi 
penyampaiannya ada komunikasi lisan maupun tertulis, dari beberapa sumber 
kini menambahkan komunikasi eletronik. 
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata, entah 
lisan maupun tulisan atau bentuk komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik 
dalam bentuk percakapan maupun tulisan (speak  language).  Komunikasi  ini 
paling banyak dipakai dalam hubungan antar manusia. Melalui kata-kata, mereka 
mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, atau maksud mereka, 
menyampaikan fakta, data, dan informasi serta menjelaskannya, saling bertukar 
perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan bertengkar.  Dalam  komunikasi  
verbal itu bahasa memegang peranan penting. Komunikasi Verbal mengandung 
makna denotative. Media yang sering dipakai yaitu  bahasa.  Karena,  bahasa 
mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain. 
Pengertian komunikasi lisan ialah bentuk komunikasi dengan mengucap- 
kan kata-kata secara lisan dan langsung kepada lawan bicaranya. Biasanya 
komunikasi lisan dapat dilakukan pada kondisi para personal atau individu yang 
berkomunikasi berhadapan langsung. 
Contohnya, saat berkomunikasi dengan tatap muka langsung, selain itu 
komunikasi lisan ini juga dapat dilakukan melalui alat yang berupa computer 
yang telah dilengkapi dengan fasilitas konferensi jarak jauh (computer 
teleconference ) dapat juga tatap muka yang melalui televise sirkuit tertutup 
(closed cirkit televise/ cctv ). 
 Komunikasi tertulis ialah komunikasi yang dilakukan yang melalui 
sebuah tulisan yang dilakukan dalam kegiatan surat menyurat yang melalui pos, 
telegram, telexaf, fax, e-mail dan sebagainya. Dalam dunia bisnis komunikasi 
tertulis ini terbilang sering dilakukan. Contoh bentuk komunikasi tertulis 
misalnya ketika melakukan surat-menyurat bisnis, seperti: 
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a. Membuat dan mengirim surat teguran kepada nasabah yang menunggak pem- 
bayarannya. 
b. Membuat dan mengirim surat aduan (claim) kepada pihak lain. 
c. Membuat dan mengirim surat penolakan kerja. 
d. Membuat dan mengirim surat penawaran harga barang kepada pihak lain. 
e. Membuat dan mengirim surat konfirmasi barang kepada pelanggan. 
f. Membuat dan mengirim surat pemesanan barang (order) kepada pihak lain. 
g. Membuat dan mengirim surat permintaan barang kepada pihak lain. 
h. Membuat dan mengirim surat kontak kerja kepada pihak lain. 
i. Member informasi kepada pelanggan yang meminta informasi produk-produk 
baru. 
Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas dalam 
bentuk tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata komunikasi nonverbal jauh  lebih  
banyak dipakai daripada komuniasi verbal. Dalam berkomunikasi hampir secara 
otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai. Karena itu, komunakasi nonverbal 
bersifat tetap dan selalu ada. Komunikasi nonverbal lebih bersifat jujur 
mengungkapkan hal yang mau diungkapkan karena spontan. 
Non verbal juga bisa diartikan sebagai tindakan-tindakan manusia yang 
secara sengaja dikirimkan dan diinterpretasikan seperti tujuannya dan memiliki 
potensi akan adanya umpan balik (feed back) dari penerimanya. Dalam arti lain, 
setiap bentuk komunikasi tanpa menggunakan lambang-lambang verbal seperti 
kata-kata, baik dalam bentuk percakapan maupun tulisan. Komunikasi non verbal 
dapat berupa lambang-lambang seperti gesture, warna, mimik wajah dll. 
Pada bagian pembahasan, akan dijelaskan dan  dideskripsikan  apa,  
mengapa dan bagaimana komunikasi verbal dan non verbal ini diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
PEMBAHASAN 
Pada bagian ini, pembahasan akan dimulai dengan komunikasi verbal dan 
diikuti dengan komunikasi non verbal. 
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Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal (verbal communication) adalah bentuk  komunikasi  
yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis (written) 
atau lisan (oral). Komunikasi verbal menempati porsi besar. Karena kenyataan-  
nya, ide-ide, pemikiran atau keputusan, lebih mudah disampaikan secara verbal 
ketimbang nonverbal. Dengan harapan, komunikan (baik pendengar maun pem- 
baca) bisa lebih mudah memahami pesan-pesan yang disampaikan, contoh : 
komunikasi verbal melalui lisan dapat dilakukan dengan menggunakan media, 
contoh seseorang yang bercakap-cakap melalui telepon. Sedangkan komunikasi 
verbal melalui tulisan dilakukan dengan secara tidak langsung antara 
komunikator dengan komunikan. Proses penyampaian informasi dilakukan 
dengan mengguna- kan berupa media surat, lukisan, gambar, grafik dan lain-lain. 
Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan  
satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai sistem kode verbal 
(Mulyana, 2005). Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan 
aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan 
dipahami suatu komunitas. 
Rakhmat (1994), mendefinisikan bahasa secara fungsional dan formal. 
Secara fungsional, bahasa diartikan sebagai alat yang dimiliki bersama untuk 
mengungkapkan gagasan. Ia menekankan dimiliki bersama, karena bahasa hanya 
dapat dipahami bila ada kesepakatan di antara anggota-anggota kelompok sosial 
untuk menggunakannya. Secara formal, bahasa diartikan sebagai semua kalimat 
yang terbayangkan, yang dapat dibuat  menurut  peraturan  tatabahasa.  Setiap 
bahasa mempunyai peraturan bagaimana kata-kata harus  disusun dan dirangkai-  
kan supaya memberi arti. Kalimat dalam bahasa Indonesia Yang berbunyi  ”Di 
mana saya dapat menukar uang?” akan disusun dengan tatabahasa bahasa-bahasa 
yang lain sebagai berikut: 
a. Inggris: Dimana dapat saya menukar beberapa uang? (Where can  I  change 
some money?). 
b. Perancis: Di mana dapat saya menukar dari itu uang? (Ou puis-je change 
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del’argent?). 
c. Jerman: Di mana dapat saya sesuatu uang menukar? (Wo kann ich 
etwasGeldwechseln?). 
d. Spanyol: Di mana dapat menukar uang?(Donde puedo cambiar dinero?). 
Tatabahasa meliputi tiga unsur: fonologi, sintaksis, dan semantik.  Fono- 
logi merupakan pengetahuan tentang bunyi-bunyi dalam bahasa. Sintaksis me- 
rupakan pengetahuan tentang cara pembentukan kalimat. Semantik merupakan 
pengetahuan tentang arti kata atau gabungan kata-kata. 
Menurut Larry L. Barker (dalam Mulyana, 2005), bahasa mempunyai tiga 
fungsi: penamaan (naming atau labeling), interaksi, dan transmisi informasi. 
Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasikan objek, tin- 
dakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam 
komunikasi.Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi, yang dapat 
mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan kebingungan. 
Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang lain,  inilah  
yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. Keistimewaan bahasa sebagai fungsi 
transmisi informasi yang lintas-waktu, dengan menghubungkan masa lalu, masa 
kini, dan masa depan, memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi kita. 
Cansandra L. Book (1980), dalam Human Communication: Principles, 
Contexts, and Skillspadahttp://allaylaa.blogspot.co.id/2014/10/komunikasi-
verbal-dan-komunikasi-non.html, mengemukakan agar komunikasi kita berhasil, 
setidaknya bahasa harus memenuhi tiga fungsi, yaitu: 
a. Mengenal dunia di sekitar kita. Melalui bahasa kita mempelajari apa saja yang 
menarik minat kita, mulai dari sejarah suatu bangsa yang hidup pada masa lalu 
sampai pada kemajuan teknologi saat ini. 
b. Berhubungan dengan orang lain. Bahasa memungkinkan kita bergaul dengan 
orang lain untuk kesenangan kita, dan atau mempengaruhi mereka untuk 
mencapai tujuan kita. Melalui bahasa kita dapat mengendalikan lingkungan 
kita, termasuk orang-orang di sekitar kita. 
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c. Untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan kita. Bahasa memungkinkan 
kita untuk lebih teratur, saling memahami mengenal diri kita, kepercayaan-
kepercayaan kita, dan tujuan-tujuan kita. 
Ada beberapa unsur penting dalam komunikasi verbal, yaitu: 
1. Bahasa 
Pada dasarnya bahasa adalah suatu system lambang yang 
memungkinkan orang berbagi makna. Dalam komunikasi verbal, lambang 
bahasa yang diperguna- kan adalah bahasa Bahasa lisan, tertulis pada kertas, 
ataupun elektronik. Bahasa suatu bangsa atau suku berasal dari interaksi dan 
hubungan antara warganya satu sama lain. 
2. Keterbatasan Bahasa 
Keterbatasan jumlah kata yang tersedia untuk mewakili objek, kata-
kata adalah kategori-kategori untuk merujuk pada objek tertentu: orang, benda, 
peristiwa, sifat, perasaan, dan sebagainya. Tidak semua kata tersedia untuk 
merujuk  pada objek. Suatu kata hanya mewakili realitas, tetapi buka realitas 
itu sendiri. Dengan demikian, kata-kata pada dasarnya bersifat parsial, tidak  
melukiskan sesuatu secara eksak.Kata-kata sifat dalam bahasa cenderung 
bersifat dikotomis, misalnya baik-buruk, kaya-miskin, pintar-bodoh, dsb. 
Kata-kata bersifat ambigu dan kontekstual, kata-kata bersifat  ambigu, 
karena kata-kata merepresentasikan persepsi dan interpretasi orang-orang yang 
berbeda, yang menganut latar belakang sosial budaya yang berbeda pula.  Kata 
berat, yang mempunyai makna yang nuansanya beraneka ragam. Misalnya: 
tubuh orang itu berat; kepala saya berat; ujian itu berat; dosen itu memberikan 
sanksi   yang berat kepada mahasiswanya yang nyontek. 
Kata-kata mengandung bias budaya, bahasa terikat konteks budaya. 
Oleh karena di dunia ini terdapat berbagai kelompok manusia dengan budaya 
dan sub- budaya yang berbeda, tidak mengherankan bila terdapat kata-kata 
yang (kebe-  tulan) sama atau hampir sama tetapi dimaknai secara berbeda, 
atau kata-kata yang berbeda namun dimaknai secara sama. Konsekuensinya, 
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dua orang yang berasal  dari budaya yang berbeda boleh jadi mengalami 
kesalahpahaman ketiaka mereka menggunakan kata yang sama. Misalnya kata 
awak untuk orang Minang adalah  saya atau kita, sedangkan dalam bahasa 
Melayu (di Palembang dan Malaysia) berarti kamu. 
Komunikasi sering dihubungkan dengan  kata  Latin  communis  yang 
artinya sama. Komunikasi hanya terjadi bila kita memiliki  makna  yang  sama.  
Pada gilirannya, makna yang sama hanya terbentuk bila kita memiliki 
pengalaman yang sama. Kesamaan makna karena kesamaan pengalaman masa 
lalu atau kesamaan struktur kognitif disebut isomorfisme. Isomorfisme terjadi 
bila komunikan-komunikan berasal dari budaya yang sama, status sosial yang 
sama, pendidikan yang sama, ideologi yang sama; pendeknya mempunyai 
sejumlah maksimal pengalaman yang sama. Pada kenyataannya  tidak  ada  
isomorfisme  total. 
Percampuranadukan fakta, penafsiran, dan penilaian, dalam berbahasa 
kita sering mencampuradukkan fakta (uraian), penafsiran (dugaan), dan 
penilaian. Masalah ini berkaitan dengan dengan kekeliruan persepsi. Contoh: 
apa yang ada dalam pikiran kita ketika melihat seorang pria dewasa  sedang  
membelah  kayu pada hari kerja pukul 10.00 pagi? Kebanyakan dari kita akan 
menyebut orang itu sedang bekerja. Akan tetapi, jawaban sesungguhnya  
bergantung  pada:  Pertama, apa yang dimaksud bekerja? Kedua, apa pekerjaan 
tetap orang itu untuk mencari nafkah?.Bila yang dimaksud bekerja adalah 
melakukan pekerjaan tetap untuk mencari nafkah, maka orang itu memang 
sedang bekerja. Akan tetapi, bila peker- jaan tetap orang itu adalah sebagai 
dosen, yang pekerjaannya adalah membaca, berbicara, menulis, maka 
membelah kayu bakar dapat kita anggap bersantai baginya, sebagai selingan di 
antara jam-jam kerjanya. 
Ketika kita berkomunikasi, kita menterjemahkan gagasan kita ke dalam 
bentuk lambang (verbal atau nonverbal). Proses ini lazim disebut penyandia 
(encoding). Bahasa adalah alat penyandian, tetapi alat yang tidak begitu baik 
(lihat keterbatasan bahasa di atas), untuk itu diperlukan kecermatan dalam 
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berbicara, bagaimana mencocokkan kata dengan keadaan sebenarnya, 
bagaimana menghilangkan kebiasaan berbahasa yang menyebabkan kerancuan 
dan kesalah- pahaman. 
2. Kata 
Kata merupakan unit lambang terkecil dalam bahasa. Kata adalah 
lambing yang melambangkan atau mewakili sesuatu hal, entah  orang,  barang,  
kejadian, atau keadaan. Jadi, kata itu bukan orang, barang, kejadian, atau 
keadaan sendiri. Makna kata tidak ada pada pikiran orang. Tidak ada 
hubungan  langsung antara  kata dan hal. Yang berhubungan langsung 
hanyalah kata dan pikiran orang. 
Jenis Komunikasi Verbal 
a. Berbicara dan menulis 
Bericara adalah komunikasi verbal-vokal. Sedangkan menulis 
adalah komunikasi verbal-nonvocal. Contoh komunikasi verbal-vocal 
adalah presentasi dalam rapat dan contoh komunikasi verbal-nonvocal 
adalah surat-menyurat bisnis. 
b. Mendengarkan dan membaca 
Mendengar dan mendengarkan itu kata yang mempunyai makna 
berbeda, mendengar berarti semata-mata memungut getaran bunyi 
sedangkan mendengar- kan adalah mengambil makna dari apa yang 
didengarmendengarkan melibatkan 4 unsur, yaitu mendengar, 
memperhatikan, memahami, dan mengingat. Membaca adalah suatu cara 
untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang ditulis. 
Komunikasi NonVerbal 
Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas dalam 
bentuk tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata komunikasi nonverbal  jauh  lebih 
banyak dipakai daripada komuniasi verbal. Dalam berkomunikasi hampir secara 
otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai. Karena itu, komunakasi nonverbal 
bersifat tetap dan selalu ada. Komunikasi nonverbal lebih bersifat jujur mengung- 
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kapkan hal yang mau diungkapkan karena spontan. 
Nonverbal juga bisa diartikan sebagai tindakan-tindakan manusia yang 
secara sengaja dikirimkan dan diinterpretasikan seperti tujuannya dan memiliki 
potensi akan adanya umpan balik (feed back) dari penerimanya.Dalam arti lain, 
setiap bentuk komunikasi tanpa menggunakan lambang-lambang verbal seperti 
kata-kata, baik dalam bentuk percakapan maupun tulisan. Komunikasi non verbal 
dapat berupa lambang-lambang seperti gesture, warna, mimik wajah dll. 
Komunikasi nonverbal (nonverbal communicarion) menempati porsi 
penting. Banyak komunikasi verbal tidak efektif hanya karena  komunikatornya 
tidak menggunakan komunikasi nonverbal dengan baik dalam waktu bersamaan. 
Melalui komunikasi nonverbal, orang bisa mengambil suatu kesimpulan 
mengenai suatu kesimpulan tentang berbagai macam persaan orang, baik rasa 
senang, benci, cinta, kangen dan berbagai macam perasaan lainnya. Kaitannya 
dengan dunia bisnis, komunikasi non verbal bisa membantu komunikator untuk 
lebih memperkuat pesan yang disampaikan sekaligus memahami reaksi 
komunikan saat menerima pesan. 
 Bentuk komunikasi nonverbal sendiri di antaranya adalah, bahasa isyarat, 
ekspresi wajah, sandi, symbol-simbol, pakaian sergam, warna dan intonasi suara. 
Beberapa contoh komunikasi nonverbal: 
a. Sentuhan, Sentuhan dapat termasuk: bersalaman, menggenggam tangan, 
berciuman, sentuhan di punggung, mengelus-elus, pukulan, dan lain-lain. 
b. Gerakan Tubuh, Dalam komunikasi nonverbal, kinesik atau gerakan tubuh 
meliputi kontak mata, ekspresi wajah, isyarat, dan sikap tubuh. Gerakan tubuh 
biasanya digunakan untuk menggantikan suatu kata atau frase, misalnya 
mengangguk untuk mengatakan ya; untuk mengilustrasikan atau menjelaskan 
sesuatu; menunjukkan perasaan. 
c. Vokalik, Vokalik atau paralanguage adalah unsur nonverbal dalam suatu 
ucapan, yaitu cara berbicara. Contohnya adalah nada bicara, nada suara, keras 
atau lemah- nya suara, kecepatan berbicara, kualitas suara, intonasi, dan lain-
lain. 
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d. Kronemik, Kronemik adalah bidang yang mempelajari penggunaan waktu 
dalam komunikasi nonverbal. Penggunaan waktu dalam komunikasi nonverbal 
meliputi durasi yang dianggap cocok bagi suatu aktivitas, banyaknya aktivitas  
yang dianggap patut dilakukan dalam jangka waktu tertentu, serta ketepatan 
waktu (punctuality). 
Klasifikasi Pesan Nonverbal 
Rakhmat (1994) mengelompokkan pesan-pesan nonverbal sebagai 
berikut: 
1. Pesan kinesik. Pesan nonverbal yang menggunakan gerakan tubuh yang ber- 
arti, terdiri dari tiga komponen utama: pesan fasial, pesan gestural, dan pesan 
postural. 
2. Pesan fasial menggunakan air muka untuk menyampaikan makna tertentu. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa wajah dapat menyampaikan paling 
sedikit sepuluh kelompok makna: kebagiaan, rasa terkejut, ketakutan, kema- 
rahan, kesedihan, kemuakan, pengecaman, minat, ketakjuban, dan tekad. 
Leathers (1976) menyimpulkan penelitian-penelitian tentang wajah sebagai 
berikut: a. Wajah mengkomunikasikan penilaian dengan ekspresi senang dan 
taksenang, yang menunjukkan apakah komunikator memandang objek peneli- 
tiannya baik atau buruk; b. Wajah mengkomunikasikan berminat atau tak ber- 
minat pada orang lain atau lingkungan; c. Wajah mengkomunikasikan inten- 
sitas keterlibatan dalam situasi situasi; d. Wajah mengkomunikasikan tingkat 
pengendalian individu terhadap pernyataan sendiri; dan wajah barangkali 
mengkomunikasikan adanya atau kurang pengertian. 
3. Pesan gestural menunjukkan gerakan sebagian anggota badan seperti mata dan 
tangan untuk mengkomunikasi berbagai makna. 
4. Pesan postural berkenaan dengan keseluruhan anggota badan, makna yang  
dapat disampaikan adalah: a. Immediacy yaitu ungkapan kesukaan dan ketidak 
sukaan terhadap individu yang lain. Postur yang condong ke arah yang diajak 
bicara menunjukkan kesukaan dan penilaian positif; b. Power mengungkapkan 
status yang tinggi pada diri komunikator. Anda dapat membayangkan postur 
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orang yang tinggi hati di depan anda, dan postur orang yang merendah; c. 
Responsiveness, individu dapat bereaksi secara emosional pada lingkungan 
secara positif dan negatif. Bila postur anda tidak berubah, anda mengungkap- 
kan sikap yang tidak responsif. 
5. Pesan proksemik disampaikan melalui pengaturan jarak dan ruang. Umumnya 
dengan mengatur jarak kita mengungkapkan keakraban kita dengan orang lain. 
6. Pesan artifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh, pakaian, dan 
kosmetik. Walaupun bentuk tubuh relatif menetap, orang sering berperilaku 
dalam hubungan dengan orang lain sesuai dengan persepsinya tentang tubuh- 
nya (body image). Erat kaitannya dengan tubuh ialah upaya kita membentuk 
citra tubuh dengan pakaian, dan kosmetik. 
7. Pesan paralinguistik adalah pesan nonverbal  yang  berhubungan  dengan 
dengan cara mengucapkan pesan verbal. Satu pesan verbal yang sama dapat 
menyampaikan arti yang berbeda bila diucapkan secara berbeda.  Pesan  ini  
oleh Mulyana (2005) disebutnya sebagai parabahasa. 
8. Pesan sentuhan dan bau-bauan. Alat penerima sentuhan adalah kulit, yang 
mampu menerima dan membeda-  kan emosi yang disampaikan orang melalui 
sentuhan. Sentuhan dengan emosi tertentu dapat mengkomunikasikan: kasih 
sayang, takut, marah, bercanda, dan tanpa perhatian. 
9. Bau-bauan, terutama yang menyenangkan (wewangian) telah berabad-abad 
digunakan orang, juga untuk menyampaikan pesan  –menandai  wilayah  
mereka, mengidentifikasikan keadaan emosional, pencitraan, dan  menarik 
lawan jenis. 
Fungsi Pesan Nonverbal 
Mark L. Knapp (dalam Jalaludin, 1994), menyebut lima fungsi pesan 
nonverbal yang dihubungkan dengan pesan verbal: 
a. Repetisi, yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah  disajikan  secara  
verbal. Misalnya setelah mengatakan penolakan saya, saya menggelengkan 
kepala. 
b. Substitusi, yaitu menggantikan lambang-lambang verbal. Misalnya tanpa 
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sepatah katapun kita berkata, kita menunjukkan persetujuan dengan 
mengangguk-anggukkan kepala. 
c. Kontradiksi, menolak pesan verbal atau memberi makna yang lain terhadap 
pesan verbal. Misalnya anda ’memuji’ prestasi teman dengan  mencibirkan  
bibir, seraya berkata ”Hebat, kau memang hebat.” 
d. Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan nonverbal. 
Misalnya, air muka anda menunjukkan tingkat penderitaan yang tidak terung- 
kap dengan kata-kata. 
e. Aksentuasi, yaitu menegaskan pesan verbal atau menggarisbawahinya. 
Misalnya, anda mengungkapkan betapa jengkelnya anda dengan memukul 
meja. 
Sementara itu, Dale G. Leathers (1976) dalam Nonverbal Communication 
Systems, komunikasi-non.html, menyebutkan enam alasan mengapa  pesan  non  
verbal sangat signifikan, yaitu: 
a. Faktor-faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam komunikasi inter- 
personal. Ketika kita mengobrol atau berkomunikasi tatamuka, kita banyak 
menyampaikan gagasan dan pikiran kita lewat pesan-pesan nonverbal. Pada 
gilirannya orang lainpun lebih banya ’membaca’ pikiran kita lewat petunjuk- 
petunjuk nonverbal. 
b. Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan noverbal  ketim- 
bang pesan verbal. 
c. Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif bebas dari 
penipuan, distorsi, dan kerancuan. Pesan nonverbal jarang dapat diatur oleh 
komunikator secara sadar. 
d. Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat diperlukan 
untuk mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi. Fungsi metakomunikatif 
artinya memberikan informasi tambahan yang memeperjelas maksud dan  
makna pesan. Diatas telah kita paparkan pesan verbal mempunyai fungsi 
repetisi, substitusi, kontradiksi, komplemen, dan aksentuasi. 
e. Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien dibandingkan 
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dengan pesan verbal. Dari segi waktu, pesan verbal sangat  tidak  efisien.  
Dalam paparan verbal selalu terdapat redundansi, repetisi, ambiguity, dan 
abtraksi. Diperlukan lebih banyak waktu untuk mengungkapkan pikiran kita 
secara verbal. 
f. Pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. Ada situasi 
komunikasi yang menuntut kita untuk mengungkapkan gagasan dan emosi 
secara tidak langsung. Sugesti ini dimaksudkan menyarankan sesuatu kepada 
orang lain secara implisit (tersirat). 
Perbedaan Antara Komunikasi Verbal dan Nonverbal 
Dalam pemikiran Don Stacks dan kawan-kawan, ada tiga perbedaan utama 
di antara keduanya yaitu kesengajaan pesan (the intentionality of the message), 
tingkat simbolisme dalam tindakan atau pesan (the degree of symbolism in the act  
or message), dan pemrosesan mekanisme (processing mechanism). Kita mencoba 
untuk menguraikannya satu per satu. 
a. Kesengajaan (intentinolity), Satu perbedaan utama antara komunikasi verbal 
dan nonverbal adalah persepsi mengenai niat (intent). Pada umumnya niat ini 
menjadi lebih penting ketika kita membicarakan lambang atau kode verbal. 
Sebuah pesan verbal adalah komunikasi kalau pesan tersebut: 
1) Dikirimkan oleh sumber dengan  sengaja dan 
2) Diterima  oleh penerima  secara sengaja pula. 
Komunikasi nonverbal tidak banyak dibatasi oleh niat. atau intent 
tersebut. Persepsi sederhana mengenai niat ini oleh seorang penerima sudah 
cukup diper- timbangkan menjadi komunikasi nonverbal. Sebab, komunikasi 
nonverbal cen- derung kurang dilakukan dengan sengaja dan kurang halus apabila 
dibandingkan dengan komunikasi verbal. Selain itu, komunikasi nonverbal 
mengarah pada norma-norma yang berlaku, sementara niat atau intent tidak 
terdefinisikan dengan jelas. Misalnya, norma-norma untuk penampilan fisik. Kita 
semua berpakaian, namun berapa Bering kita dengan sengaja berpakaian untuk 
sebuah  situasi  tertentu? Berapa kali seorang teman memberi komentar terhadap 
penampilan kita? Persepsi receiver mengenai niat ini sudah cukup untuk  
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memenuhi  persyaratan  guna mendefinisikan komunikasi nonverbal. 
Perbedaan Perbedaan Simbolik (Symbolic Differences) 
Kadang-kadang niat atau intent ini dapat dipahami karena  beberapa  
dampak simbolik dari komunikasi kita. Misalnya, memakai pakaian dengan 
warna atau model tertentu, mungkin akan dipahami sebagai suatu `pesan' oleh 
orang lain (misalnya berpakaian dengan warna hitam akan diberi makna sebagai 
ungkapan  ikut berduka cita). 
Komunikasi verbal dengan sifat-sifatnya merupakan sebuah bentuk komu- 
nikasi yang diantarai (mediated form of communication). Dalam arti kita mencoba 
mengambil kesimpulan terhadap makna apa yang diterapkan pada suatu pilihan 
kata. Kata-kata yang kita gunakan adalah abstraksi yang telah disepakati makna- 
nya, sehingga komunikasi verbal bersifat intensional dan harus 'dibagi' (shared) 
di antara orang-orang yang terlibat dalam tindak komunikasi. Sebaliknya, 
komunikasi nonverbal lebih alami, isi beroperasi sebagai norma dan perilaku 
yang di- dasarkan pada norma. 
Mehrabian menjelaskan bahwa komunikasi  verbal  dipandang  lebih 
eksplisit dibanding bahasa nonverbal yang bersifat implisit. Artinya,  isyarat-  
isyarat verbal dapat didefinisikan melalui sebuah kamus yang eksplisit dan lewat 
aturan-aturan sintaksis (kalimat), namun hanya ada penjelasan yang samar-samar 
dan informal mengenai signifikansi beragam perilaku nonverbal. Mengakhiri 
bahasan mengenai perbedaan simbolik  ini,  kita  mencoba  untuk melihat 
ketidaksamaan antara tanda (sign) dengan lambang (simbol). Tanda adalah 
sebuah representasi alami dari suatu kejadian atau tindakan. la adalah apa yang 
kita lihat atau rasakan. Sedangkan lambang merupakan sesuatu yang ditempatkan 
pada sesuatu yang lain. Lambang merepresentasikan tanda melalui abstraksi. 
Contoh, tanda dari sebuah kursi adalah kursi itu sendiri, sedangkan lambang 
adalah bagaimana kita menjelaskan kursi tersebut melalui abstraksi. 
 Dengan perkataan lain, apa yang secara fisik menarik bagi kita  adalah  
tanda (sign) dan bagaimana menciptakan perbedaan yang berubah-ubah untuk 
menunjukkan derajat ketertarikan tersebut adalah lambang (simbol). Komunikasi 
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verbal lebih spesifik dari bahasa nonverbal, dalam arti is dapat dipakai untuk 
membedakan hal-hal yang sama dalam sebuah cara yang berubah-ubah,  sedang- 
kan bahasa nonverbal lebih mengarah pada reaksi-reaksi alami seperti  perasaan  
atau emosi. 
Mekanisme Pemrosesan (Processing Mechanism) 
Perbedaan ketiga antara komunikasi verbal  dan  nonverbal  berkaitan 
dengan bagaimana kita memproses informasi. Semua informasi termasuk 
komunikasi diproses melalui otak, kemudian otak kita menafsirkan informasi ini 
lewat pikiran yang berfungsi mengendalikan perilaku-perilaku fisiologis (refleks) 
dan sosiologis (perilaku yang dipelajari dan perilaku sosial). 
Satu perbedaan utama dalam pemrosesan adalah dalam tipe informasi 
pada setiap belahan otak. Secara tipikal, belahan otak sebelah kiri adalah tipe 
informasi yang lebih tidak berkesinambungan dan berubah-ubah, sementara 
belahan otak sebelah kanan, tipe informasinya Iebih berkesinambungan dan alami 
(pada uraian   di bawah, Malandro dan Barker juga menjelaskan mengenai hal 
ini). 
Berdasarkan pada perbedaan tersebut, pesan-pesan verbal dan nonverbal 
berbeda dalam konteks struktur pesannya. Komunikasi nonverbal kurang ter- 
struktur. Aturan-aturan yang ada ketika kita berkomunikasi secara  nonverbal  
adalah lebih sederhana dibanding komunikasi verbal yang mempersyaratkan 
aturan-aturan tata bahasa dan sintaksis. Komunikasi nonverbal secara tipikal 
diekspresikan pada saat tindak komunikasi berlangsung. Tidak seperti 
komunikasi verbal, bahasa nonverbal tidak bisa mengekspresikan peristiwa  
komunikasi  di  masa lalu atau masa mendatang. Selain itu, komunikasi nonverbal 
mempersyarat- kan sebuah pemahaman mengenai konteks di mana interaksi 
tersebut terjadi, sebaliknya komunikasi verbal justru menciptakan konteks 
tersebut. 
Fungsi Komunikasi Vebal dan Nonverbal 
Meskipun komunikasi verbal dan nonverbal memiliki  perbedaan- 
perbedaan, namun keduanya dibutuhkan untuk berlangsungnya tindak 
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komunikasi yang efektif. Fungsi dari lambang-lambang verbal  maupun  
nonverbal  adalah  untuk memproduksi makna yang komunikatif. 
Fungsi lain dari komunikasi nonverbal adalah mengatur pesan verbal. 
Pesan-pesan nonverbal berfungsi untuk mengendalikan sebuah interaksi  dalam 
suatu cara yang sesuai dan halus, seperti misalnya anggukan kepala selama per- 
cakapan berlangsung. Selain itu, komunikasi nonverbal juga memberi penekanan 
kepada pesan verbal, seperti mengacungkan kepalan tangan. Dan akhirnya fungsi 
komunikasi nonverbal adalah pelengkap pesan verbal dengan mengubah pesan 
verbal, seperti tersenyum untuk menunjukkan rasa bahagia kita. 
Komunikasi nonverbal digunakan untuk memastikan bahwa makna yang 
sebenarnya dari pesan-pesan verbal dapat dimengerti atau bahkan tidak dapat 
dipahami. Keduanya, komunikasi verbal dan nonverbal, kurang dapat beroperasi 
secara terpisah, satu sama lain saling membutuhkan guna mencapai komunikasi 
yang efektif. 
PENUTUP 
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik 
lisan maupun tulisan. Beberapa unsur penting dalam komunikasi verbal, yaitu: 
bahasa dan kata. Sedangkan komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang 
pesannya dikemas dalam bentuk nonverbal, tanpa kata-kata, lebih kepada 
ekspresi 
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